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ABSTRAK

Febie Anzeline Napitu (1605160661P). Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio
Profitabilitas Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada PT.Asam Jawa Medan.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Skripsi, 2018.

Kinerja keuangan merupakan penilaian terhadap efisiensi dan produktivitas
perusahaan yang dilakukan secara berkala atas laporan manajemen dan laporan
keuangan. Hasil penilaian Kinerja tersebut digunakan untuk menentukan
penggolongan tingkat kesehatan keuangan perusahaan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan
kinerja keuangan pada PT.Asam Jawa Medan yang diukur dengan menggunakan
rasio likuiditas dan rasio profitabilitas berdasarkan data dari laporan keuangan pada
tahun 2012 sampai dengan 2016.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan bahwa
PT.Asam Jawa Medan jika di lihat dari rasio likuiditas yang diukur dengan
menggunakan Current Ratio dan Cash Ratio bahwa nilai yang dihasilkan berada di
atas standar industri yang telah ditetapkan, hal ini menunjukkan bahwa rasio
likuiditas pada PT.Asam Jawa baik karena berada diatas standar industri. Jika dilihat
dari rasio profitabilitas perusahaan dinilai masih belum efektif dalam pengelolaan
aktivanya untuk menghasilkan laba.

Kata kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Kinerja Keuangan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keadaan alam Indonesia dengan pertumbuhan alam yang subur sangat
memudahkan berbagai tanaman tumbuh dengan subur di Indonesia. Salah satunya
adalah tanaman kelapa sawit yang sangat mudah di dapatkan di Indonesia.
Minyak yang paling banyak dikonsumsi dan di produksi didunia adalah minyak
kelapa sawit. Minyak kelapa sawit termasuk minyak yang murah, mudah
diproduksi dan sangat stabil. Minyak sawit digunakan untuk berbagai variasi
makanan, kosmetika, produk kebersihan, dan juga dapat digunakan sebagai
sumber biofuel atau biodiesel.

Industri perkebunan dan pengolahan sawit adalah industri kunci bagi
perekonomian Indonesia. Ekspor minyak kelapa sawit merupakan penghasil
devisa dan memberikan kesempatan kerja bagi jutaan orang di Indonesia. Dalam
hal pertanian, minyak sawit termasuk ke dalam kategori industri terpenting di
Indonesia yang menyumbang di antara 1.5%-2.5% terhadap total produk domestik
bruto (PDB).

Perusahaan secara umum memiliki tujuan dasar yang sama Yyaitu
menghasilkan laba atau keuntungan. Agar tujuan yang akan dicapai dapat
terwujud, maka diperlukan kebijaksanaan dari perusahaan yaitu perusahaan harus
mempunyai manajemen yang baik. Baik dari manajemen sumber daya manusia

maupun sumber daya modalnya.



Kinerja yang baik dari sumber daya manusia yang mengelola sumber daya
modal perusahaan sangatlah penting, karena keberhasilan dari kinerja perusahaan
khususnya kinerja keuangan perusahaan sangat bergantung pada kinerja sumber
daya manusia dari perusahaan tersebut. Kinerja keuangan suatu perusahaan
merupakan gambaran dari kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan bisnis
pada suatu periode tertentu.

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi
laporan keuangan di masa lalu dan untuk memprediksi posisi keuangan dan
kinerja keuangan di masa depan. Menurut Fahmi (2018, hal. 239) menyatakan
bahwa kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan
dengan baik dan benar.

Pengelolaan dan analisis terhadap laporan keuangan digunakan sebagai
dasar perencanaan kebijakan yang akan diambil sebagai langkah awal dan
merupakan tolak ukur terhadap kemajuan perusahaan yang bertujuan agar
kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Penggunaan analisis rasio memberikan arti bahwa ada suatu standar tertentu
sebagai pegangan untuk penilaian sehingga dapat dilihat perkembangannya dari
waktu ke waktu. Hal ini dimaksudkan agar dapat dilihat perkembangan maju atau
mundurnya kondisi keuangan perusahaan. Dengan tolak ukur ini, analisis rasio
akan dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi perusahaan dalam

hubungannya dengan kebijakan-kebijakan yang akan di ambil.



Analisa rasio keuangan merupakan bentuk atau cara yang digunakan
perusahaan untuk menganalisis laporan keuangan yang telah ada. Rasio
merupakan cara analisis dengan menggunakan perhitungan-perhitungan
perbandingan atas data kuantitatif yang ditunjukkan dalam neraca maupun
laporan laba rugi. Munawir (2015, hal. 242) menyatakan bahwa analisis rasio
keuangan merupakan analisis dengan jalan membandingkan satu pos dengan pos
laporan keuangan lainnya baik secara individu maupun bersama-sama guna
mengetahui hubungan di antara pos tertentu, baik dalam neraca maupun laporan
laba rugi.

Menurut Rambe et al(2015, hal. 49) rasio dapat dikelompokkan ke dalam
4 tipe dasar yaitu rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio
profitabilitas. Rasio Likuiditas merupakan ketidakmampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya yang sudah jatuh tempo. Rasio
Leverage (rasio solvabilitas) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Rasio Aktivitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menggunakan aktiva yang dimilikinya. Rasio Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan
untuk mendapatkan keuntungan dari penjualan dan investasi.

Menganalisa laporan keuangan terdapat beberapa teknik, salah satunya
adalah dengan analisis rasio keuangan, diantaranya rasio likuiditas dan rasio
profitabilitas yang merupakan indikator utama dari analisis keuangan secara

menyeluruh. Dengan mengetahui tingkat likuiditas dan profitabilitas maka dapat



menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba serta mengetahui
kemampuan perusahaan untuk dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Masalah tingkat likuiditas dalam perusahaan adalah persoalan yang sangat
berkaitan erat dengan kepentingan pengelola perusahaan, para pemegang saham,
kreditur dan pemerintah. Sebab semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan maka
bisa diartikan bahwa kesehatan perusahaan tersebut dalam kondisi yang baik,
sebaliknya jika tingkat likuiditas perusahaan itu rendah, maka kesehatan atau
kinerjanya juga buruk.

Menurut Jumingan (2018, hal. 227) Rasio Likuiditas merupakan rasio
untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai operasi dan
memenuhi kewajiban finansialnya pada saaat jatuh tempo. Alasan penulis
memilih rasio likuiditas adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban finansialnya pada saat jatuh tempo atau pada saat ditagih

Persoalan tingkat profitabilitas bagi perusahaan sangatlah penting karena
untuk dapat melangsungkan kegiatan operasionalnya, suatu perusahaan harus
selalu berada dalam keadaan yang menguntungkan. Menurut Jumingan (2018,
hal.228) Rasio Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba, Alasan penulis memilih rasio profitabilitas adalah untuk
mengukur efektivitas manajemen dalam perusahaan secara menyeluruh yang
ditujukan oleh besar kecilnya tingkat laba yang diperoleh dalam hubungannya

dengan penjualan atau investasi.



Dengan demikian, maka dapat ditarik kesimpulan rasio likuiditas
mempunyai hubungan yang erat dengan profitabilitas, karena likuiditas
memperlihatkan tingkat ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan dalam
aktivitas operasional suatu perusahaan. Semakin tinggi likuiditas semakin rendah
profitabilitas dan sebaliknya semakin rendah likuiditas semakin tinggi
profitabilitasnya.

PT. Asam Jawa Medan merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dalam bidang perkebunan kelapa sawit yang banyak memberikan pendapatan bagi
Negara dan juga sudah banyak menyerap tenaga kerja yang secara tidak langsung
membantu Negara dalam mengurangi tingkat pengangguran. Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu alat penganalisa keuangan untuk keberlangsungan usaha.

Berikut ini tabel 1.1 Current Ratio pada PT. Asam Jawa Medan dari tahun
2012 sampai dengan 2016 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1

Current Ratio PT. Asam Jawa Medan
Tahun 2012-2016

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio
2012 60.115.791.534 12.405.734.109 484.58%
2013 66.771.010.150 6.760.879.320 987.60%
2014 96.492.587.582 7.451.758.519 1294.89%
2015 101.643.188.861 14.603.420.294 696.02%
2016 151.278.509.690 41.993.760.557 360.24%
Rata-rata 95.260.217.563.4 16.643.110.559.3 764.67%

Sumber: Laporan Keuangan PT Asam Jawa Medan



Dari tabel 1.1 di atas dapat dilihat Current Ratio pada PT Asam Jawa
mengalami kenaikan pada tahun 2013 sebesar 987.60% dibandingkan dengan
tahun yang sebelumnya yaitu tahun 2012, hal ini terjadi karena adanya kenaikan
pada aktiva lancar dan diikuti dengan menurunnya hutang lancar.

Pada tahun 2014 kembali mengalami peningkatan yang signifikan sebesar
1294.89% dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2013, hal ini terjadi karena adanya
kenaikan drastis pada aktiva lancar dan hutang lancar yang meningkat. Pada
tahun 2015 current ratio mengalami penurunan yang signifikan sebesar 696.02%
dari tahun yang sebelumnya yaitu tahun 2014,hal ini terjadi karena adanya
kenaikan pada aktiva lancar dan juga hutang lancar yang meningkat. Pada tahun
2016 current ratio kembali mengalami penurunan yang signifikan sebesar
360.24% dari tahun yang sebelumnya yaitu tahun 2015 sebesar, hal ini terjadi
karena kenaikan aktiva lancar dan hutang lancar secara drastis.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari rata-rata Current Ratio
PT. Asam Jawa mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena aktiva lancar
yang meningkat dan hutang lancar yang menurun.

Menurut Kasmir (2012, hal. 135) Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan alat
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana
kas atau yang setara dengan kas seperti giro dan tabungan di bank (yang dapat

ditarik setiap saat).



Berikut ini tabel 1.2 Cash Ratio PT.Asam Jawa Medan dari tahun 2012

sampai dengan 2016 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.2

Cash Ratio PT. Asam Jawa Medan

Tahun 2012-2016

Tahun Kas+Setara Kas Hutang Lancar Cash Ratio
2012 2,648,143,275 12,405,734,109 21.35%
2013 4,930,835,386 6,760,879,320 72.93%
2014 4,118,909,552 7,451,758,519 55.27%
2015 2,734,876,112 14,603,420,294 18.73%
2016 29,982,474,000 41,993,760,557 71.40%
Rata-rata 8,883,047,665 16,643,110,560 47.94%

Sumber: Laporan Keuangan PT Asam Jawa Medan

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat Cash Ratio PT.Asam Jawa dimana
pada tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 72.93% dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yaitu tahun 2012, hal ini terjadi karena adanya kenaikan pada
kas dan setara kas dan hutang lancar yang menurun.

Pada tahun 2014 cash ratio mengalami penurunan sebesar 55.27% dari
tahun yang sebelumnya yaitu tahun 2013, hal ini terjadi karena adanya
penurunan pada kas dan setara kas dan hutang lancar yang meningkat. Pada
tahun 2015 cash ratio mengalami penurunan kembali yang signifikan sebesar
18.73 % dari tahun yang sebelumnya yaitu tahun 2014, hal ini terjadi karena
adanya penurunan secara drastis pada kas dan setara kas dan hutang lancar yang
meningkat secara drastis.

Pada tahun 2016 cash ratio mengalami kenaikan yang signifikan sebesar

71.40% dari tahun yang sebelumnya yaitu tahun 2015, hal ini terjadi karena



adanya kenaikan yang sangat drastis pada kas dan setara kas dan juga pada
hutang lancar.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari rata-rata cash ratio
PT.Asam Jawa Medan mengalami peningkatan, hal ini disebabkan karena adanya
penurunan pada kas dan diikuti juga dengan menurunnya hutang lancar.

Perusahaan dalam mengukur tingkat keuntungan atas pengelolaan aktiva
yang dimilikinya dapat diukur dengan rasio profitabilitas. Menurut Munawir
(2010, hal. 147) Rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba, dan dapat mengukur kesuksesan perusahaan dan kemampuan
menggunakan aktivanya secara produktif.

Ada beberapa alat ukur yang dipergunakan untuk mengukur tingkat
profitabilitas, menurut Harahap (2008, hal. 304) menyatakan bahwa jenis rasio
profitabilitas antara lain: Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM),
Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE).

Dalam penelitian ini profitabilitas akan diukur dengan menggunakan
Return On Equity (ROE) dan Return On Assets (ROA). Return On Assets (ROA)
menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang
dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak
manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan
dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROA, berarti
semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan

jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang besar.



Berikut ini tabel 1.3 Return On Investment (ROI) PT.Asam Jawa Medan
dari tahun 2012 sampai dengan 2016 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.3

Return On Investment PT.Asam Jawa Medan
Tahun 2012-2016

Tahun Laba Bersih Total Aktiva ROI
2012 57.485.694.249 244.639.371.842 23,50%
2013 57.605.250.940 266.599.767.993 21,61%
2014 57.669.245.295 294.959.892.487 19,55%
2015 56.534.482.091 328.646.036.354 17,20%
2016 56.696.872.862 420.774.326.246 13,47%

Rata-rata 57.198.309.087 311.123.878.984 19,07%

Sumber: Laporan Keuangan PT Asam Jawa Medan

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat ROl PT.Asam Jawa dimana pada
tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 21.61% dari tahun yang sebelumnya
yaitu tahun 2012, hal ini terjadi karena Laba Bersih yang meningkat dan total
aktiva yang meningkat.

Pada tahun 2014 ROI mengalami penurunan kembali sebesar 19.55% dari
tahun yang sebelumnya yaitu tahun 2013, hal ini terjadi karena Laba Bersih dan
total aktiva yang meningkat. Pada tahun 2015 ROl mengalami penurunan sebesar
17.20% dari tahun yang sebelumnya yaitu tahun 2014, hal ini terjadi karena
adanya penurunan pada laba bersih dan total aktiva yang meningkat.

Pada tahun 2016 ROI mengalami penurunan sebesar 13.47% dari tahun
yang sebelumnya yaitu tahun 2015, hal ini terjadi karena laba bersih meningkat

dan juga meningkatnya total aktiva.
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Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari rata-rata ROl PT.Asam
Jawa Medan mengalami peningkatan, hal ini disebabkan karena adanya
peningkatan Laba Bersih dan diikuti dengan menurunnya total aktiva.

Return on equity (ROE) merupakan suatu pengukuran yang dilakukan
dari penghasilan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal yang
mereka investasikan dalam perusahaan. ROE yang tinggi mencerminkan
penerimaan perusahaan atas peluang investasi yang baik dan manajemen biaya
yang efektif. Akan tetapi, jika perusahaan tersebut telah memilih untuk
meningkatkan utang yang tinggi berdasarkan standar industri, ROE yang tinggi
hanyalah merupakan hasil dari asumsi resiko keuangan yang berlebihan.

Berikut ini tabel 1.4 Return On Equity PT.Asam Jawa Medan dari tahun
2012 sampai dengan tahun 2016 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.4

Return On Equity (ROE) PT. Asam Jawa Medan
Tahun 2012-2016

Tahun Laba Bersih Modal ROE
2012 57.485.694.249 232.233.637.733 24,75%
2013 57.605.250.940 259.838.888.673 22,17%
2014 57.669.245.295 287.508.133.969 20,06%
2015 56.534.482.091 314.042.616.060 18,00%
2016 56.696.872.862 378.780.565.689 14,97%

Rata-rata 57.198.309.087 294.480.768.425 19,99%

Sumber: Laporan Keuangan PT Asam Jawa Medan

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Return On Equity pada tahun 2013
mengalami penurunaan sebesar 22.17% jika dibandingkan dengan tahun 2012,
hal ini terjadi karena meningkatnya laba bersih dan diikuti dengan meningkatnya

modal.
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Pada tahun 2014 ROE mengalami penurunan sebesar 20.06% jika
dibandingkan dengan tahun yang sebelumnya yaitu tahun 2013, hal ini terjadi
karena adanya kenaikan pada laba bersih dan diikuti juga dengan meningkatnya
modal. Pada tahun 2015 ROE mengalami penurunan sebesar 18.00% jika
dibandingkan dengan tahun yang sebelumnya yaitu tahun 2014, hal ini terjadi
karena adanya penurunan pada laba bersih dan diikuti dengan meningkatnya
modal.

Pada tahun 2016 ROE mengalami penurunan kembali sebesar 14.97%
jika dibandingkan dengan tahun yang sebelumnya yaitu tahun 2015, hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan pada laba bersih dan juga diikuti
meningkatnya Modal.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari rata-rata ROE PT.Asam
Jawa Medan mengalami peningkatan, hal ini disebabkan karena adanya
peningkatan pada laba bersih dan diikuti dengan menurunnya modal.

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
“Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas Dalam Menilai Kinerja
Keuangan Pada PT. Asam Jawa Medan.”

B. Identifikasi Masalah

Adapun yang menjadi masalah dalam identifikasi masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Current Ratio mengalami penurunan rasio, hal ini terjadi karena
adanya peningkatan pada aktiva lancar dan diikuti dengan lebih

besarnya penurunan pada hutang lancar.
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b. Cash Ratio mengalami peningkatan rasio, hal ini terjadi karena
adanya penurunan pada kas serta diikuti penurunan hutang lancar.

c. Return On Investment mengalami peningkatan rasio, hal ini terjadi
karena peningkatan pada laba bersin dan diikuti dengan
menurunnya total aktiva.

d. Return On Equity mengalami peningkatan rasio, hal ini terjadi
karena adanya peningkatan laba bersih serta adanya penurunan
pada modal.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, peniliti hanya menggunakan
rasio likuiditas yang meliputi Current Ratio dan Cash Ratio dan rasio
profitabilitas yang meliputi Return On Investment (ROI) dan Return On Equity
(ROE) sebagai alat bantu dalam menilai kinerja keuangan pada PT. Asam Jawa
Medan dengan data pengamatan dari tahun 2012-2016.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, rumusan
masalah yang akan di teliti adalah : “Bagaimana kinerja keuangan PT. Asam
Jawa Medan pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 jika ditinjau dari rasio
likuiditas dengan menggunakan current ratio, cash ratio dan rasio profitabilitas

dengan menggunakan return on investment dan return on equity? ”
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan pada PT. Asam Jawa
Medan yang diukur dengan menggunakan rasio likuiditas dengan menggunakan
current ratio, cash ratio dan rasio profitabilitas dengan menggunakan return on
investment, return on equity berdasarkan laporan keuangan pada tahun 2012
sampai dengan tahun 2016.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut :
a. Manfaat Praktisi
Hasil penelitian ini secara praktisi diharapkan sebagai bahan
informasi dan pertimbangan bagi perusahaan yang diteliti dalam
membantu masalah kebijakan perusahaan dalam mengelola
mengambil langkah-langkah perbaikan dimasa yang akan datang
secara efektif dan efesien.
b. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapakan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan mengenai rasio
keuangan dalam mengukur kinerja keuangan pada perusahaan
perkebunaan. Serta penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat

sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya.
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Manfaat Penulis

Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai analisis laporan keuangan dalam
mengukur kinerja keuangan perusahaan dan memberikan pengalaman
yang bermanfaat untuk diterapkan di dunia kerja, serta sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Program
Manajemen S-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Uraian Teoritis
1. Kinerja Keuangan

a. Pengertian Kinerja Keuangan

Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan adalah prestasi
yang dicapai oleh perusahaan pada saat tertentu dengan menggunakan
perhitungan berdasarkan tolak ukur analisis rasio yang didasarkan pada
laporan keuangan. Disisi lain, kinerja keuangan menggambarkan kekuatan
struktur keuangan suatu perusahaan dan sejauh mana asset yang tersedia,
perusahaan sanggup meraih keuntungan. Di dalam mengukur keberhasilan
perusahaan, maka diperlukan pengukuran atas kinerja keuangan perusahaan.

Menurut Jumingan (2018, hal. 239) menyatakan bahwa Kinerja
keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan pada suatu periode tertentu
baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan
profitabilitas. Menurut Fahmi (2017, hal. 239) Kinerja keuangan adalah
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan aturan-aturan keuangan secara baik dan benar.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
keuangan adalah suatu ukuran yang dapat menggambarkan segala aktivitas
yang dilaksanakan perusahaan dalam mengelola sumber daya untuk mencapai

tujuan perusahaan.
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b. Tujuan Kinerja dan Manfaat Kinerja Keuangan
1. Tujuan Kinerja Keuangan

Analisa keuangan melibatkan penilaian terhadap keadaan di masa lalu,
sekarang dan yang akan datang. Tujuannya adalah untuk menentukan
kelemahan-kelemahan dalam kinerja keuangan perusahaan yang dapat
menyebabkan masalah-masalah dimasa yang akan datang dan untuk
menentukan kekuatan-kekuatan perusahaan yang dapat diandalkan.

Tujuan penilaian Kinerja keuangan menurut Jumingan (2018, hal. 329)
adalah sebagai berikut :

1) Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan dalam kecukupan
modal dan profitabilitas yang dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun
sebelumnya.

2) Untuk mengetahui kemampuan keuangan dalam mendayagunakan semua
asset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.

2. Manfaat Kinerja Keuangan
Menurut Mulyadi (2004, hal. 416) manfaat dari Kinerja keuangan
adalah sebagai berikut :

a. Mengolah operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui
pemotivasian karyawan secara maksimum.

b. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan.

c. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan
untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan

karyawan.
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan

Menurut Fahmi (2017, hal. 242) faktor yang mempengaruhi Kinerja
keuangan adalah kekeliruan dari suatu informasi bisa menyebabkan timbulnya
masalah baru atau bahkan memungkinkan pihak investor menarik diri dan
memposisikan pada tempat yang berbeda.

Menurut uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah kekeliruan dari membuat
suatu informasi yang berakibat timbulnya masalah pada kinerja keuangan.

d. Pengukuran Kinerja Keuangan

Pengukuran terhadap kinerja keuangan perlu dilakukan untuk
mengetahui apakah selama pelaksanaan kinerja dapat dilakukan sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan atau apakah hasil kinerja keuangan digunakan
perusahaan untuk melakukan perbaikan diatas kegiatan operasionalnya agar
dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan merupakan
proses pengkajian secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur,
menginterprestasi dan member solusi terhadap keuangan perusahaan pada
suatu periode tertentu.

Menurut Jumingan (2018, hal. 240) ada beberapa tahap dalam
pengukuran kinerja keuangan adalah sebagai berikut :

1. Review data laporan
Maksud dari perlunya mempelajari data secara menyeluruh adalah untuk
meyakinkan pada penganalisis bahwa laporan sudah cukup jelas

menggambarkan semua data keuangan yang relevan dan telah
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diterapkannya prosedur akuntansi maupun metode penilaian yang tepat,
sehingga penganalisis akan betul-betul mendapatkan laporan keuangan
yang dapat diperbandingkan.

Menghitung

Dengan menggunakan berbagai metode dan teknik analisis dilakukan
perhitungan-perhitungan, baik metode perbandingan, persentase
perkomponen, analisis rasio keuangan, dan lain-lain.

Membandingkan atau mengukur

Langkah berikutnya setelah melakukan perhitungan adalah dengan
membandingkan atau mengukur. Langkah ini diperlukan guna mengetahui
kondisi hasil perhitungan tersebut apakah sangat baik, baik, sedang,
kurang baik, dan seterusnya.

Menginterprestasi

Interprestasi merupakan inti dari proses analisis sebagai perpaduan antara
hasil pembandingan/pengukuran dengan kaidah teoritis yang berlaku.
Hasil interprestasi mencerminkan keberhasilan maupun permasalahan apa

yang ingin dicapai perusahaan dalam pengelolaan keuangan.

. Solusi

Langkah terakhir dari rangkaian prosedur analisis. Dengan memahami
problem keuangan yang dihadapi perusahaan akan menempuh solusi yang

tepat.
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Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa pengukuran kinerja keuangan merupakan salah satu cara untuk melihat
semua aktivitas keuangan perusahaan, apakah sudah mencapai target yang
telah ditentukan perusahaan atau malah sebaliknya pada periode tertentu.

. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan dibuat oleh pihak manajemen dengan tujuan untuk
mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dapat
juga digunakan untuk memenuhi tujuan lain misalnya sebagai laporan kepada
pihak-pihak diluar perusahaan. Menjalankan sebuah perusahaan, sama halnya
dengan menjalankan setiap bisnis yang lain, selalu berhubungan dengan
pengelolaan uang. Tanpa pengelolaan uang maka tidak akan ada satu bisnis
pun yang dapat berjalan dengan sukses.

Menurut Syahyunan (2013, hal. 25) laporan keuangan adalah produk
dari manajemen dalam rangka mempertanggung-jawabkan penggunaan
sumber daya dan sumber dana yang dipercayakan kepadanya. Secara umum
laporan ini menyediakan informasi tentang posisi keuangan pada saat tertentu,
kinerja dan arus kas dalam suatu periode yang ditujukan bagi pengguna
laporan keuangan di luar perusahaan untuk menilai dan mengambil keputusan
yang bersangkutan dengan perusahaan. Jadi untuk mengetahui posisi
keuangan suatu perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan tersebut maka perlu adanya laporan keuangan dari perusahaan

yang bersangkutan.
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Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi
yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan
data atau aktivitas perusahaan tersebut. Dalam buku Munawir (2014, hal. 5)
mengatakan bahwa yang di maksud dengan laporan keuangan adalah dua
daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan.
Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar
pendapatan atau daftar rugi-laba. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi
kebiasaan bagi perseoran-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu
daftar surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang ditahan).

b. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2012, hal. 10) secara umum laporan keuangan
bertujuan untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada
saat tertentu maupun pada periode tertentu. Laporan keuangan juga dapat
disusun secara mendadak sesuai kebutuhan perusahaan maupun secara
berkala. Jelasnya adalah laporan keuangan mampu memberikan informasi
keuangan pada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan
terhadap perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 11) ada beberapa tujuan pembuatan atau
penyusunan laporan keuangan yaitu :

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang

dimiliki perusahaan pada saat ini;
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2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini;

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu;

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu;

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva,pasiva dan modal perusahaan;

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam
suatu periode;

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan;

8. Informasi keuangan lainnya.

Dalam buku Hani (2015, hal. 22) tujuan laporan keuangan menurut
Standar Akuntansi Keuangan yaitu :

1) Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2) Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh
sebagian besar pemakaiannya, yang secara umum menggambarkan
seluruh aktivitas keuangan yang telah terjadi.

3) Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan manajemen

atau pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya yang
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dipercayakan kepadanya. Laporan keuangan tersebut disajikan kepada

banyak pihak yang berkepentingan eksistensi perusahaan.
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
bertujuan untuk memberikan informasi yang menyangkut posisi keuangan
perusahaan yang bermanfaat besar bagi pemakai dan pengambilan keputusan.
c. Sifat Laporan Keuangan
Laporan keuangan dibuat dengan maksud untuk memberikan
gambaran atau laporan kemajuan secara periodik yang dilakukan pihak
manajemen yang bersangkutan. Jadi laporan keuangan adalah bersifat historis
serta menyeluruh dan sebagai suatu progress report laporan keuangan yang
terdiri dari data-data yang merupakan hasil suatu kombinasi menurut Munawir
(2014, hal. 6) antara lain :
1. Fakta yang telah dicatat
2. Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi
3. Pendapat pribadi

d. Penggunaan Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan kondisi yang bermanfaat dan
dibutuhkan masyarakat, karena dapat memberikan informasi yang dibutuhkan
para pemakainya dalam dunia bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan.
Dengan membaca laporan keuangan dengan tepat, seseorang dapat melakukan
tindakan ekonomi menyangkut lembaga perusahaan yang di laporkan dan

diharapkan akan menghasilkan keuntungan baginya.
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Menurut Kasmir (2012, hal. 19) berikut ini masing-masing pihak yang

berkepentingan terhadap laporan keuangan adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Pemilik

Pemilik pada saat ini adalah mereka yang memiliki usaha tersebut. Hal ini
tercemin dari kepemilikan saham yang dimilikinya.

Manajemen

Kepentingan pihak manajemen perusahaan terhadap laporan keuangan
perusahaan yang mereka buat juga memiliki arti tertentu.Bagi pihak
manajemen laporan keuangan yang dibuat merupakan Kkinerja para
manajemen dalam suatu periode tertentu.

Kreditur

Kreditur adalah pihak penyandang dana bagi perusahaan. Artinya pihak
pemberi dana seperti bank atau lembaga keuangan lainnya. Kepentingan
pihak kreditur terhadap laporan keuangan perusahaan adalah dalam hal
member pinjaman atau pinjaman yang telah berjalan sebelumnya.
Pemerintah

Pemerintah juga memiliki nilai penting atas laporan keuangan yang dibuat
perusahaan. Bahkan melalui Departemen Keuangan mewajibkan kepada
setiap perusahaan untuk menyusun dan melaporkan keuangan perusahaan
secara periodik.

Investor

Investor adalah pihak yang hendak menanamkan dana di suatu

perusahaan. Jika suatu perusahaan memerlukan dana untuk memperluas
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usaha atau kapasitas usahanya disamping memperoleh pinjaman dari
lembaga keuangan seperti bank dapat diperoleh dari para investor melalui
penjualan saham..
e. Jenis-jenis Laporan Keuangan
Laporan keuangan perusahaan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari
beberapa jenis, tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan
keuangan tersebut. Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendiri
dalam melihat kondisi keuangan perusahaan, baik secara bagian, maupun
secara keseluruhan. Namun, dalam praktiknya perusahaan dituntut untuk
menyusun beberapa jenis laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang
telah ditentukan, terutama untuk kepentingan diri sendiri maupun kepentingan
pihak lain.
Menurut Kasmir (2012, hal. 28) ada lima macam jenis laporan
keuangan yaitu :
1) Neraca
Merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada
tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan yang dimaksud adalah posisi
jumlah dan jenis aktiva(harta) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu
perusahaan.
2) Laporan Laba Rugi

Merupakan laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha

perusahaan dalam suatu periode tertentu.
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4)

5)

25

Laporan Perubahan Modal

Merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada
saat ini. Kemudian,laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan
sebab-sebab terjadinya perubahan modal perusahaan.

Laporan Arus Kas

Merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang berkaitan
dengan kegiatan perusahaan, baik berpengaruh langsung atau tidak
langsung terhadap kas.

Laporan catatan atas laporan keuangan

Merupakan laporan yang memberikan informasi apabila ada laporan
keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2014, hal. 38) ada beberapa faktor yang

mempengaruhi laporan keuangan yaitu laba atau rugi yang bersifat operasionil

maupun insidentil.

. Diperolehnya aktiva baru maupun adanya perubahan bentuk aktiva

. Timbulnya atau lunasnya hutang maupun adanya perubahan bentuk hutang

yang satu ke bentuk hutang yang lain.

. Pengeluaran atau pembayaran atau penarikan kembali modal saham (adanya

penambahan atau pengurangan modal).
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3. Rasio Keuangan
a. Pengertian Rasio Keuangan

Setelah laporan keuangan disusun berdasarkan data yang relevan, serta
dilakukan dengan prosedur akuntansi dan penilaian yang benar, akan terlihat
kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Kondisi keuangan yang
dimaksud adalah diketahuinya berapa jumlah harta (kekayaan), kewajiban
(utang)serta modal (ekuitas) dalam neraca yang dimiliki.

Laporan keuangan melaporkan aktivitas yang sudah dilakukan
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Aktivitas yang sudah dilakukan
tersebut dituangkan dalam angka-angka, baik dalam bentuk mata uang rupiah
maupun dalam mata uang asing. Menurut Hani (2015, hal. 115) Rasio
keuangan merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai kinerja dan
kondisi keuangan perusahaan. Rasio keuangan merupakan perbandingan antar
satu atau lebih akun laporan yang tujuannya adalah untuk mengukur
kemampuan perusahaan.

Dalam praktiknya, analisis rasio keuangan suatu perusahaan dapat
digolongkan menjadi sebagai berikut :

1. Rasio neraca yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber dari
neraca.

2. Rasio laporan laba-rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya
bersumber dari laporan laba-rugi

3. Rasio antar laporan yaitu membandingkan angka-angka dari dua sumber (data

campuran), baik yang ada di neraca maupun di laporan laba-rugi
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b. Tujuan dan Manfaaat Rasio Keuangan
1. Tujuan rasio keuangan
Adapun tujuan dari analisis rasio keuangan adalah sebagai berikut :
a. Untuk mendapat gambaran tentang baik buruknya keadaan
keuangan suatu perusahaan pada saat di analisis.
b. Untuk memperoleh suatu informasi tentang kekuatan dan
kelemahan perusahaan.
c. Untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan keuangan
suatu perusahaan.
2. Manfaat rasio keuangan
Adapun manfaat dari analisis rasio keuangan adalah sebagai berikut :
a. Dapat memahami bagaimana gambaran tentang baik buruknya
keadaan keuangan suatu perusahaan pada saat di analisis.
b. Dapat mengetahui adanya kekuatan atau kelemahan keuangan dari
tahun-tahun sebelumnya.
c. Dapat mengetahui aspek keuangan perusahaan berada di atas
standar atau dibawah standar.
c. Jenis-jenis Rasio Keuangan
Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan
rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap
rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu.Kemudian,setiap

hasil dari rasio yang diukur diinterprestasikan sehingga menjadi berarti bagi
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pengambilan keputusan. Berikut ini adalah bentuk-bentuk rasio keuangan
menurut beberapa ahli keuangan yaitu :

Menurut Jumingan (2018, hal. 227) jenis-jenis rasio dibagi menjadi 4
yaitu sebagai berikut:

. Rasio Likuiditas, yaitu rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membiayai operasi dan memenuhi kewajiban financial pada saat ditagih.

. Rasio Leverage, yaitu rasio untuk mengukur sampai berapa jauh aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang.

. Rasio Aktivitas, yaitu rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari atau kemampuan perusahaan dalam
penjualan, penagih piutang maupun pemanfaataan aktiva yang dimiliki.

. Rasio Rentabilitas, yaitu rasio-rasio yang dapat digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan.

Sementara itu, menurut Kasmir (2012, hal. 105) dalam praktiknya
rasio keuangan suatu perusahaan dapat digolongkan menjadi sebagai berikut :
. Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber dari
neraca.

. Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya
bersumber dari laporan laba rugi.

. Rasio antarlaporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua sumber (data

campuran), baik yang ada di neraca maupun di laporan laba-rugi.
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Keunggulan Rasio Keuangan

Menurut Hani (2015, hal. 116) keunggulan analisis rasio keuangan

memiliki keunggulan dibanding teknik lainnya, antara lain :

1.

6.

Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistic yang lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan.

Merupakan pengertian yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan
laporam keuangan yang sangat rinci dan rumit.

Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.

Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model
pengembalian keputusan dan model prediksi keuangan.

Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi dimasa
yang akan datang dan melihat perkembangan perusahaan secara periodik
atau time series.

Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan

lain. e. Keterbatasan Rasio Keuangan

Pengambilan keputusan ekonomi tidak dapat semata-mata didasarkan

atas informasi yang terdapat dalam laporan keuangan. Selain banyaknya

manfaat yang bisa diambil dari laporan keuangan, laporan keuangan juga

memiliki keterbatasan. Karenanya agar bisa mendapatkan manfaat laporan

keuangan dengan maksimal, kenali juga keterbatasan laporan keuangan itu.

Menurut Munawir (2015, hal. 9) keterbatasan analisis rasio keuangan

adalah sebagai berikut :
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1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya
merupakan interim (laporan yang dibuat anatara waktu tertentu yang
sifatnya sementara) dan bukan merupakan laporan yang final.

2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang
kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar
penyusunannya dengan standard nilai yang mungkin berbeda atau
berubah-ubah.

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi
keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu,
dimana daya beli uang tersebut semakin menurun, dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya,sehingga kenaikan volume penjualan
yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau
mencerminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan itu
disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin juga
diikuti kenaikan tingkat harga-harga.

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi posisi atau keadaan perusahaan karena faktor-
faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dalam satuan uang.

4. Rasio Likuiditas
a. Pengertian Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban(utang) jangka pendek. Menurut
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Harahap (2008, hal. 301) menyatakan Likuiditas adalah kemampuan
perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.

Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal
kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan utang lancar. Dengan kata lain dapatlah
dikatakan bahwa pengertian likuiditas dimaksudkan sebagai perbandingan
antara jumlah uang tunai dan aktiva lain yang dapat disamakan dengan uang
tunai dengan jumlah utang lancar(likuiditas badan usaha) juga dengan
pengeluaran-pengeluaran untuk menyelenggarakan perusahaan (likuiditas
perusahaan).

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi
berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang paling
berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan guna
menilai kemampuan mereka sendiri. Ada pihak luar perusahaan yang juga
memiliki kepentingan, seperti pihak kreditur atau penyedia dana bagi
perusahaan,misalnya perbankan atau juga distributor maupun supplier. Oleh
karena itu,perhitungan rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi perusahaan,
namun juga pihak luar perusahaan. Selain dari kegunaan rasio likuiditas,
tujuan dan manfaat rasio ini juga diperlukan.

Menurut Kasmir (2015, hal. 132) tujuan dan manfaat rasio likuiditas
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.
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N

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan dan
piutang.

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

6. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

c. Jenis-jenis Rasio Likuiditas

Secara umum tujuan utama rasio keuangan digunakan adalah untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Dalam
praktiknya, untuk mengukur rasio keuangan secara lengkap, dapat
menggunakan jenis-jenis rasio likuiditas yang ada.

Menurut Kasmir (2015, hal. 134) mengemukakan jenis-jenis rasio
likuiditas yang dapat digunakan perusahaan untuk  mengukur
kemampuan,yaitu :

1. Rasio Lancar (Current Ratio)

2. Rasio Cepat/Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio)
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. Rasio Kas (Cash Ratio)
. Rasio perputaran kas
Inventory To Net Working Capital
Menurut Hani (2015, hal. 121) ada tiga rasio likuiditas yang bisa

dimanfaatkan oleh perusahaan yakni sebagai berikut :

. Current Ratio

. Cash Ratio

. Quick Ratio

Dari jenis rasio tersebut, penulis hanya menggunakan dua rasio
likuiditas yaitu : rasio lancar (current ratio) dan rasio kas (cash ratio).
d. Rasio Lancar (Current Ratio)

Menurut Kasmir (2015, hal. 134) rasio lancar merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek(utang) yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.

Menurut Hani (2015, hal. 121) rasio lancar merupakan alat ukur bagi
kemampuan likuiditas yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang segera
harus dipenuhi dengan aktiva lancar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rasio lancar(current
ratio) menunjukkan bahwa seberapa besar kemampuan perusahaan membayar
kewajibannya. Semakin besar current ratio maka semakin baiklah posisi
kreditor, berarti tidak perlu ada kekhawatiran kreditor dan perusahaan akan

membayar kewajibannya tepat waktu sangat besar.
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Berikut ini rumus dari Rasio Lancar (Current Ratio) yaitu sebagai

berikut :

Current Ratio = 100 %
Aktiva lancar (current assets) merupakan harta perusahaan yang dapat

dijadikan uang dalam waktu yang singkat (maksimal satu tahun). Komponen
aktiva lancar meliputi kas, bank, surat-surat berharga, piutang, sediaan, biaya
dibayar dimuka, pendapatan yang masih harus diterima, pinjaman yang
diberikan dan aktiva lancar lainnya.

Utang lancar (current liabilities) merupakan kewajiban perusahaan
jangka pendek (maksimal satu tahun). Komponen utang lancar terdiri dari
utang dagang, utang bank satu tahun, utang wesel, utang gaji, utang pajak,
utang dividen, biaya diterima di muka, utang jangka panjang yang sudah
hampir jatuh tempo, serta utang jangka pendek lainnya.

e. Rasio Kas (Cash Ratio)

Menurut Kasmir (2015, hal. 138) rasio kas merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

Adapun rumus untuk mencari rasio kas yang dapat digunakan adalah

sebagai berikut :

Cash Ratio=
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5. Rasio Profitabilitas
a. Pengertian Rasio Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan yang dicapai oleh perusahaan
dalam satu periode tertentu. Dasar penilaian profitabilitas adalah laporan
keuangan yang terdiri dari laporan neraca dan laporan laba-rugi perusahaan.
Rasio rentabilitas atau rasio profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk
mengukur suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin besar
tingkat keuntungan yang dihasilkan menunjukkan semakin baik pihak
manajemen dalam mengelola perusahaan.

Menurut Kasmir (2015, hal. 114) rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba
dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2015, hal. 197) adapun tujuan penggunaan rasio
profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan adalah :

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.

b. Untuk menentukan posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
sekarang.

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal

sendiri.
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e. Untuk mengukur profitabilitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik untuk modal pinjaman maupun modal sendiri. Adapun
manfaat penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan

maupun bagi pihak luar perusahaan menurut Kasmir (2015, hal. 197) adalah
sebagai berikut :
a. Dapat mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode;
b. Dapat mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun yang sekarang;
c. Dapat mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu;
d. Dapat mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri;
e. Dapat mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
c. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas

Menurut Hani (2015, hal. 117) mengemukakan ada 5 rasio
profitabilitas yang bisa dimanfaatkan oleh perusahaan yakni sebagai berikut :
1. Gross Profit Margin
2. Operating Profit Margin
3. Net Profit Margin (NPM)
4. Return On Investment (ROI)

5. Return On Equity (ROE)



37

Menurut Fahmi (2017, hal. 136) rasio profitabilitas secara umum ada 4

yaitu sebagai berikut :
1. Gross Profit Margin (GPM)
2. Net Profit Margin (NPM)
3. Return On Investment (ROI)
4. Return On Equity (ROE)

Dari jenis rasio di atas, penulis hanya menggunakan dua rasio
profitabilitas yaitu : Return On Investment(ROI) dan Return On Equity (ROE).
d. Return On Investment (ROI)

Menurut Kasmir (2015, hal. 201) return on investment merupakan
rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan
dalam perusahaan.

Menurut Hani (2015, hal. 119) return on investment merupakan
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan keuntungan neto. Return on investment merupakan ukuran
efisiensi penggunaan modal di dalam suatu perusahaan. Modal dapat diartikan
sebagai total aktiva atau total investasi.

Rumus untuk mencari ROl yang dapat digunakan adalah sebagai
berikut :
ROl ="

100%
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e. Return On Equity (ROE)

Menurut Kasmir (2015, hal. 201) return on equity adalah rasio untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini,
maka semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat,
demikian pula sebaliknya.

Return on equity adalah rasio yang menunjukkan kemampuan dari
ekuitas (umumnya saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk
menghasilkan laba.

Rumus untuk mencari Return On Equity (ROE) dapat digunakan
sebagai berikut———

ROE = h x 100%
B. Kerangka Berfikir

Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dari PT. Asam
Jawa Medan, penulis memperoleh angka-angka yang diambil dari neraca dan
laporan laba rugi selama lima tahun terakhir yang dimulai dari tahun 2012
sampai dengan tahun 2016.

Laporan keuangan memiliki cakupan yang luas agar memenuhi
berbagai kebutuhan para pemakai dan melayani kepentingan umum dari
berbagai pemakai yang potensial, bahkan hanya untuk kebutuhan khusus
kelompok tertentu saja. Oleh karena itu, laporan keuangan perusahaan

merupakan hasil dari suatu proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai
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alat untuk komunikasi dan juga digunakan sebagai alat pengukuran kinerja
perusahaan.

Dengan menggunakan laporan tersebut dilakukan analisa laporan
keuangan. Dimana analisa ini dilakukan untuk mengelola data yang ada di
laporan keuangan sehingga diperoleh hasil dari rasio likuiditas yaitu Current
Ratio(CR) dan Cash Ratio (CR), serta menggunakan hasil data laporan
keuangan dari rasio profitabilitas yaitu Return On Investment(ROI) dan
Return On Equity(ROE).

Dalam penelitian yang telah diteliti oleh Fitriani Saragih (2017)
melakukan penelitian dengan judul ““Analisis rasio profitabilitas dalam menilai
kinerja keuangan perusahaan pada PT.Pelabuhan Indonesia I(Persero)
Medan”. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Kkinerja
keuangannya berada dalam kondisi kurang baik. Hal ini ditunjukkan dari nilai
OPM dan ROI yang mengalami penurunan yang disebabkan karena adanya
penurunan rasio profitabilitas pengelolaan beban yang masih sangat buruk
karena beban yang meningkat sehingga laba operasi tidak sebanding dengan
besarnya penjualan yang mengakibatkan labanya menurun.

Dalam penelitian yang telah diteliti oleh Murviana Koto (2011)
melakukan penelitian dengan judul “Analisis kondisi keuangan
PT.Perkebunan Nusantara IV ditinjau dari rasio likuiditas dan profitabilitas.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas dan profitabilitas
PT.Perkebunan Nusantara IV masih kurang baik karena rasio likuiditas masih

dibawah standar teori dan modal kerja bersih mengalami defisit tahun 2001-
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2007. Profitabilitas juga kurang baik yang disebabkan oleh angka-angka rasio
profitabilitas yang dibawah standar teori dan adanya peningkatan aktiva tetap
yang besar dari tahun 2004-2006 yang mempengaruhi kondisi keuangan
perusahaan.

Kerangka berpikir merupakan unsur-unsur pokok penelitian yang
dapat menggambarkan rangkaian variabel yang akan diteliti dan dijelaskan.
Kerangka berfikir analisis rasio likuiditas dan rasio profitabilitas pada PT.

Asam Jawa Medan adalah sebagai berikut :



PT. Asam Jawa Medan

Y

Laporan Keuangan

v

Neraca

Laporan Laba Rugi

y

Rasio Keuangan

Rasio Likuiditas

Rasio Profitabilitas

'

'

1. Rasio Lancar
2. Rasio Kas

1. Return On Investment
2. Return On Equity

r

PT.Asam Jawa Medan

Kinerja Keuangan

Gambar 2.1 : Kerangka Berfikir
Sumber :Laporan Keuangan PT.Asam Jawa Medan
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian  deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
mengumpulkan, menyusun, dan menganalisa data sehingga dapat memenuhi
gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti.
B. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagaimana suatu
variabel penilitian diukur untuk mengarahkan penelitian ini, penulis mengambil
definisi operasional dari variabel penelitian yaitu rasio likuiditas dan rasio
profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan. Dalam hal ini rasio likuiditas
meliputi banyak rasio, peniliti hanya memakai beberapa rasio tersebut yaitu antara
lain : current ratio (CR) dan cash ratio (CR). Serta rasio profitabilitas yang
meliputi banyak rasio juga, peneliti hanya memakai beberapa dari rasio tersebut
antara lain : return on investment (ROI) dan return on equity (ROE).

Rasio likuiditas merupakan ketidakmampuan perusahaan membayar
kewajibannya terutama utang jangka pendek (yang sudah jatuh tempo)
disebabkan oleh berbagai faktor. Yang dapat diukur dengan :

a. Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio Lancar = 100%
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b. Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio Kas = 100%

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam suatu periode

tertentu atau beberapa periode. Yang dapat diukur dengan :

a. Return On Investment (ROI)

Return On Investment = h100%
Return on Investment (ROI) merupakan pengukuran kemampuan

perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan atas jumlah
aktiva yang tersedia dalam perusahaan.
b. Return On Equity (ROE)

Semakin tinggi return on equity, semakin baik hasilnya, karena
menunjukkan bahwa posisi modal pemilik perusahaan akan semakin kuat, artinya
rentabilitas modal sendiri menjadi semakin baik. Nilai return on equity dapat
meningkat dengan cara meningkatkan volume penjualan-penjualan perusahaan

atau dapat dengan pengubahan struktur pendanaan perusahaan, yaitu dengan jalan

menambah kredit dalam membelanjai kegiatan-kegiatan perusahaan.

Return On Equity = h100%
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Asam Jawa Medan Jl.Gajah Mada
No 40, Telp (061-4155217).
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2018 sampai dengan selesai.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dengan perincian sebagai

berikut:
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Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

Bulan dan Minggu
No Kegiatan Juli'l8 Agustus'18| September'l8 Oktober'18
20 3| 4 1 23| 4 11 2 3| 4 1 2| 3| 4

1 | Pengumpulan Data
2 | Pengajuan Judul
3 | PengumpulanTeori

Pembuatan
4 | Proposal

Bimbingan
5 | Proposal

10 | SidangMejaHijau

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif,
yang berupa laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi) yaitu dengan cara
mempelajari, mengamati dan menganalisis dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan objek penelitian dari PT. Asam Jawa Medan mulai dari tahun 2012-2016.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data
penelitian yang diperoleh langsung dari objek penelitian yang berupa laporan
keuangan yaitu neraca, laporan laba rugi, gambaran umum perusahaan yang diperoleh

dari PT.Asam Jawa Medan
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu data yang diperoleh penulis langsung
dari perusahaan PT. Asam Jawa Medan.
F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini memperoleh data dari perusahaan dan di analisis, teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yaitu analisis data yang
dilakukan terlebih dahulu dengan cara mengumpulkan data, mengklasifikasikan data
serta menganalisis data sehingga dapat memberikan informasi dan gambaran yang
jelas sesuai dengan rasio keuangan yang digunakan mengenai masalah yang diteliti.
Rasio keuangan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah rasio
likuiditas dan rasio profitabilitas yang meliputi Current Ratio (CR), Cash Ratio(CR),

Return On Investment (ROI),Return On Equity (ROE).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data

2.

Salah satu alat yang di gunakan untuk menilai kinerja keuangan dan
kondisi keuangan suatu perusahaan adalah dengan melihat rasionya. Dalam
analisis keuangan angka-angka berasal dari data keuangan perusahaan,
Analisis rasio mampu menjelaskan hubungan variabel-variabel yang
bersangkutan hingga dapat di gunakan untuk menilai kondisi keuangan suatu
perusahaan.

Pada penelitian ini bertujuan untuk megukur atau menilai kinerja
keuangan dengan menggunakan rasio likuiditas yang diukur dengan Current
Ratio, Cash Ratio, dan rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan
Return On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE). Objek dalam
penelitian ini adalah PT.Asam Jawa Medan dan periode laporan keuangan
yang digunakan adalah dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016.

Analisis Data
a. Current Ratio PT.Asam Jawa Medan

Current ratio atau yang dikenal dengan rasio lancar merupakan
perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini
menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban jangka pendeknya.
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Berikut ini perhitungan Current Ratio dengan menggunakan rumus

sebpagai berikut :
Rasio Lancar=—

100%

Tahun 2012 = 12.405.734.109— 100%

= 484.58%

66.771.010.150
Tahun 2013 = 6.760.879.326-x-1009%

= 987.60%
Tahun 2014 = 96-492.587.582; 4 o4 758 519 x 100%

=1294.89%

101.643.188.861
Tahun 2015 = 14.603.420.294%1+009

=696.02%

151.278.509.690
Tahun 2016 = 41.993.760.557 x 100%

=360.24%

b. Cash Ratio PT. Asam Jawa Medan

Cash Ratio merupakan perbandingan antara kas dan setara kas dengan
hutang lancar. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya dengan mengandalkan jumlah uang yang tersedia di

bank.



49

Berikut ini perhitungan Cash Ratio dengan menggunakan rumus

adalah sebagai berikut :

Cash Ratig =

100%

ranum ZUL12="12.405.734.109 _LUUZ0

=21.35%

4.930.835.386

Tahun 2013 =6.760.879.320 100%

=72.93%

4.118.909.552

Tahun 2014 = 7451758519 100

=55.27%

2.734.876.112

Tahun 2015 = 14.603.420.294 100%—

=18.73%

29.982.474.000
Tahun 2016 = 41.993.760.557 100%
= 71.40%

¢. Return On Investment PT.Asam Jawa Medan

Return on Investment menggambarkan kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan
setelah pajak atau laba bersih bagi semua investor baik itu pemegang saham

maupun pemegang obligasi.
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Berikut ini perhitungan Return On Investment dengan menggunakan

rumus adalah sebagai berikut :

RO| = n_n 100%

57.485.694.249
Tahun 2012 = 244.639.371.842 100% = 23.50%
Tahun 2013 = acc o0 200 1009% =2161%
Tahun 2014 = 294.959.892.487 100% = 19.55%
Tahun 2015 = 328.646.036.354 100% = 17.20%
Tahun 2016 = 420774326246 100% = 13.47%

d. Return On Equity PT.Asam Jawa Medan

Return on equity merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan dari
ekuitas yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. Rasio ini
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

Berikut ini perhitungan Return On Equity dengan menggunakan rumus

adalah sebagai berikut :
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ROE = n n

57.485.694.249

Tahun 2012 = 232.233.637.733

Tahun 2013 = 2598388886

100%

100% = 24.75%
100% =22 17%

Tahun 2014 = 287.508.133.969 _
Tahun 2015 = 314.042.616.060
Tahun 2016 = 378.780.565.689

B. Pembahasan

100% = 20.06%
100% = 18.00%
100% = 14.97%

Berdasarkan analisis yang telah ditetapkan oleh penulis terhadap

laporan keuangan pada PT.Asam Jawa Medan sehingga dapat di

interprestasikan rasio tersebut setiap tahunnya yang dimulai pada tahun 2012

sampai dengan tahun 2016 yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.1

Hasil Kinerja Keuangan dengan Rasio Likuiditas dan Profitabilitas
PT.Asam Jawa Medan
Tahun 2012 s/d 2016

NO Keterangan 2012 2013 2014 2015 2016
1 Rasio Lancar 484.58% 987.60% 1294.89% | 696.02% [ 360.24%
2 Rasio Kas 21.35% 72.93% 55.27% 18.73% | 71.40%
3 Return On Investment 23.50% 21.61% 19.55% 17.20% | 13.47%
4 Return On Equity 24.75% 22.17% 20.06% 18.00% | 14.97%

Sumber : Laporan Keuangan PT.Asam Jawa Medan(data diolah)
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Adapun pembahasan dari penelitian ini adalah :
1. Rasio Likuiditas
a. Current Ratio (Rasio Lancar)

Grafik 4.1
Current Ratio Pada PT. Asam Jawa Medan

Periode 2012-2016

1400.00%

1200.00% \
1000.00% / \

800.00%

600.00% 1 \

400.00% %

=== Current Ratio

200.00%

0.00% . '
2012 2013 2014 2015 2016
Sumber : Laporan Keuangan PT.Asam Jawa Medan (data diolah)

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa rasio lancar PT.Asam
Jawa Medan pada tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar
503.02%,selanjutnya tahun 2014 juga mengalami peningkatan sebesar
307.29%,pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 598.87% dan pada
tahun 2016 mengalami penurunan kembali sebesar 335.78%. Kenaikan
maupun penurunan Current ratio disebabkan oleh adanya kenaikan dan
penurunan pada pos-pos aktiva lancar dan pos-pos pada hutang lancar.

Rasio lancar yang semakin tinggi menunjukkan perusahaan mampu

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan asset
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lancar perusahaan, sebaliknya jika rasio lancar semakin rendah menunjukkan
perusahaan kurang modal dalam membayar utang.

Maka dapat disimpulkan bahwa rasio lancar yang terjadi pada
PT.Asam Jawa mengalami peningkatan dan sudah memenuhi standar yang
ditetapkan. Menurut Kasmir (2015, hal. 135) standar umum rata-rata industri
Current Ratio minimal 200% (2:1) atau 2 kali, artinya dengan hasil rasio
seperti itu, perusahaan sudah berada dititik aman dalam jangka pendek.
Kondisi ini baik bagi PT.Asam Jawa Medan, karena perusahaan mampu
dalam membayar hutang jangka pendeknya dengan menggunakan asset lancar
yang dimiliki perusahaan atau dengan kata lain perusahaan dalam keadaan
“likuid”

b. Cash Ratio (Rasio Kas)

Grafik 4.2

Cash Ratio pada PT.Asam Jawa Medan
Periode 2012-2016
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Sumber : Laporan Keuangan PT.Asam Jawa Medan (data diolah)
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa Cash Ratio PT.Asam
Jawa Medan pada tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar
51.58%,selanjutnya tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 17.66%,pada
tahun 2015 kembali mengalami penurunan sebesar 36.54% dan pada tahun
2016 mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 52.67%.

Angka-angka Cash Ratio tersebut mengandung arti bahwa perusahaan
dalam memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhi dengan kas hanya
sebesar Rp 0.21 di tahun 2012, Rp 0.72 di tahun 2013, Rp 0.55 di tahun 2014,
Rp 0.18 tahun 2015 dan sebesar Rp 0.71 tahun 2016.

Menurut Kasmir (2012, hal. 140) rata-rata industri untuk cash ratio
adalah sebesar 50%, maka keadaan perusahaan dikatakan baik. Namun, jika
kondisi rasio kas terlalu tinggi juga kurang baik karena terdapat dana yang
tidak digunakan secara optimal.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, cash ratio pada tahun
2013,2014 dan 2016 dapat dikatakan baik karena nilai cash ratio diatas
standar rata-rata industri dan mampu untuk membayar utang lancar.
Sedangkan pada tahun 2012 dan 2015 dikatakan kurang baik dikarenakan nilai
cash ratio berada dibawah rata-rata industri tidak mampu untuk membayar

utang lancar perusahaan.
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2. Rasio Profitabilitas
a. Return On Investment(ROI)

Grafik 4.3

Return On Investment pada PT.Asam Jawa Medan
Tahun 2012-2016

25.00%
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Sumber : Laporan Keuangan PT.Asam Jawa Medan(data diolah)

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa Return On Investment
PT.Asam Jawa Medan pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar
1.89%,selanjutnya tahun 2014 juga mengalami penurunan sebesar
2.06%,kemudian tahun 2015 juga mengalami penurunan sebesar 2.35% dan
pada tahun 2016 mengalami penurunan kembali sebesar 3.73%.

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa, return on
investment PT.Asam Jawa Medan mengalami penurunan yang signifikan tiap
tahunnya. Hal ini disebabkan karena perusahaan kurang mampu dalam

mengelola aktivanya sehingga menyebabkan labanya menurun.
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b. Return On Equity(ROE)

Grafik 4.3

Return On Equity pada PT.Asam Jawa Medan
Tahun 2012-2016
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Sumber : Laporan Keuangan PT.Asam Jawa Medan(data diolah)

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa Return On Equity
PT.Asam Jawa Medan pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar
2.58%,selanjutnya tahun 2014 juga mengalami penurunan sebesar
2.11%,kemudian tahun 2015 juga mengalami penurunan sebesar 2.06% dan
pada tahun 2016 mengalami penurunan kembali sebesar 3.03%.

Berdasarkan angka perhitungan rasio ini dapat terlihat bahwa pada
tahun 2012 hingga 2016 Return On Equity mengalami penurunan yang sangat
drastis. Maka dapat disimpulkan bahwa, Return On Equity PT.Asam Jawa
Medan masih kurang baik karena masih belum mampu memaksimalkan

modal untuk menghasilkan laba.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian lapangan dan analisis data
berdasarkan penilaian kinerja keuangan perusahaan melalui analisis laporan
keuangan dengan menggunakan alat berupa rasio keuangan yang meliputi
Current Ratio, Cash Ratio, Return On Investment, Return On Equity yang
dilakukan dengan penelitian dari tahun 2012 sampai tahun 2016, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan Current
Ratio dan Cash Ratio dikatakan baik. Dimana Current Ratio perusahaan
dalam keadaan “likuid” atau rasio lancar perusahaan dalam keadaan baik
karena rasio lancar mencapai 200%. Sedangkan Cash Ratio perusahaan dalam
keadaan baik karena Cash Ratio mencapai 50% dalam 3 tahun yaitu tahun
2013,2014 dan 2016

2. Hasil penelitian rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return
On Investment dan Return On Equity dikatakan belum baik. Hal ini
disebabkan karena perusahaan kurang mampu mengelola aktivanya sehingga
menyebabkan labanya menurun dan kurang mampu dalam memaksimalkan
pengembalian perputaran modalnya untuk memperoleh laba, sehingga

perusahaan berada pada posisi kurang baik untuk mempertahankan labanya.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang diberikan penulis
yang diharapkan dapat berguna bagi pihak perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan harus mempunyai kemampuan manajemen yang baik, dimana
selain memfokuskan aktivitas perusahaan untuk mencapai laba,
manajemen perusahaan juga harus memperhatikan tingkat likuiditas
perusahaan, sehingga antara tingkat likuiditas dan profitabilitas dapat
berjalan sejalan dimana selain memperoleh keuntungan, perusahaan juga
menjadi likuid dengan tetap menjaga likuiditasnya.

2. Pihak manajemen perusahaan diharapkan lebih meningkatkan efisiensi
terhadap biaya-biaya yang dirasa tidak begitu penting. Dengan demikian,
kemampuan perusahaan untuk meningkatkan profitabilitasnya pada masa
yang akan datang akan jauh lebih baik.

3. Pihak manajemen diharapkan dapat lebih meningkatkan dan memperbaiki
Kinerja perusahaan secara keseluruhan agar perusahaan dapat lebih baik
lagi dalam meningkatkan rasio likuiditas dan rasio profitabilitas keuangan

perusahaan.
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